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Kekerasan dalam rumah tangga merupakan kasus yang banyak diadukan ke 

pengadilan terkait dengan cerai gugat yang diajukan perempuan. Data Badilag Mahkamah 

Agung RI menyebutkan tentang Prosentase Cerai Gugat dan Cerai Talak pada tahun 9002 

menunjukkan bahwa secara nasional, perkara yang masuk untuk cerai gugat 747.141 (656), 

berbanding perkara untuk cerai talak 11.117 (756). Dalam Inpres No. 02 Tahun 9000 

tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional, mengamanatkan agar 

semua lembaga pemerintahan wajib memenuhi indikator gender di semua tingkatan.  

Konsep gender sebenarnya memiliki kaitan erat dengan atribusi sosial laki-laki dan 

perempuan yang melekat dan dibentuk berdasar kostruk sosial-budaya, sehingga lahir 

anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan.  

Hakim Pengadilan Agama Mojokerto sebagai pejabat yang melakukan tugas 

kekuasaan kehakiman dalam memutus perkara perkawinan, waris, wasiat, hibah wakaf, zakat, 

infaq, shodaqoh dan ekonomi syariah, dituntut perlu memiliki perhatian lebih dalam melihat 

aspek konsep gender. Karena disadari atau tidak, seringkali terjadi sebuah ketidakadilan yang 

terdapat pada hasil putusan, yang diakibatkan oleh lemah atau kurangnya pemahaman 

seorang hakim tentang konsep keadilan gender.Hal ini akan menjadi persoalan serius apabila 

tidak ditangani lebih dini, mengingat hakim dalam sistem peradilan agama merupakan 

pelaksana kekuasaan kehakiman yang notabene menangani perkara-perkara perdata Islam. 

Terdapat beberapa pertanyaan dari situasi tersebut, diantaranya adalah bagaimana 

pandangan hakim Pengadilan Agama Mojokerto terhadapkonsep kesetaraan dan keadilan 

gender?bagaimana penerapan hukum yang berkeadilan gender dalam putusan majelis hakim 

Pengadilan Agama Mojokerto? 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan cara kerja field 

research, skripsi ini akan menggambarkan serta menguraikan data-data yang diperoleh di 

lapangan, baik dengan metode wawancara dan dokumentasi putusan, yang kemudian 

dilakukan proses editing, diseleksi dan di analisa. Di samping itu juga didukung dengan 

kajian pustaka sebagai referensi untuk memperkuat apa yang telah diperoleh di lapangan. 

Sehingga, dengan melalui proses semacam ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai jawaban 

dari penelitian yang telah dilakukan, antara lain bahwa secara umum Hakim Pengadilan 

Agama Mojokerto cukup memahami terhadap konsep kesetaraan dan keadilan gender dan 

dikelompokkan menjadi reflektif-praktis dan reflektif-analitis. Serta bahwa penerapan hukum 

yang berkeadilan gender dalam putusan majelis hakim Pengadilan Agama Mojokerto telah 

dilaksanakan secara aplikatif-implementatif. 

 


